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ABSTRAK
Penyakit IMS adalah kelompok penyakit infeksi yang ditularkan secara langsung melalui hubungan seksual.
Menurut BKKBN jumlah kasus IMS di Semarang sekitar 2.683 kasus. Gay adalah laki-laki yang mempunyai
perbedaan terhadap orientasi seksual yang ditandai dengan timbulnya rasa suka terhadap orang lain yang
mempunyai kelamin sejenis atau identitas gender yang sama atau seseorang yang mengalami hambatan
dalam perkembangan identitas jenis kelamin. Gaya Nusantara menyatakan gay di Semarang jumlahnya
diperkirakan mencapai 1,2% dari penduduk kota Semarang dan juga termasuk pendatang. Tujuan penelitian
ini adalah mengetahui dan menggambarkan perilaku pencegahan penyakit IMS di kalangan mahasiswa gay
di kota Semarang.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang dimaksudkan untuk menggali informasi mengenai
gambaran perilaku pencegahan penyakit IMS di kalangan mahasiswa â€œgayâ€• di Semarang.
Pengambilan responden menggunakan snowball chain sampling.
Responden mulai berani menjadi gay pada awal kuliah setelah jauh dari pantauan orang tua . Pengetahuan
responden tentang IMS sebatas tahu IMS adalah penyakit yang menular melalui hubungan seksual. Sikap
responden menyatakan hubungan gay adalah hubungan yang tidak aman dari IMS apabila tidak
menggunakan kondom. Hubungan sosial antar gay hanya sebatas saling mengingatkan untuk berhati-hati
dalam berhubungan seksual. Praktik pencegahan IMS yang dilakukan hanya sebatas mencuci organ intim
dengan sabun sebelum dan setelah berhubungan seksual. Kesimpulan yang didapat adalah perilaku
sebagian besar responden dalam pencegahan IMS  masih belum cukup untuk untuk mencegah penularan
IMS.
Saran yang bisa diberikan adalah perlu adanya peningkatan pengetahuan tentang IMS dan pencegahannya
pada kalangan gay dan komunitas gay dengan pendampingan dari instansi kesehatan yang lebih
mengetahui  IMS.
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ABSTRACT
Sexually transmitted diseases are illnesses that are transmitted directly through sex intercourse. According to
National Family Planning Coordination Board (BKKBN), there are 2.683 cases of these diseases in
Semarang. Gay is a man who is sexually disoriented, characterized by the emergence of affection towards
others who have similar sex or gender identity or a person who has a problem in gender identity
development. Gaya Nusantara claimed that 1,2% of people in Semarang is gay. This research was aimed to
determine and illustrate preventive behavior to sexually transmitted diseases in gay collegians in Semarang.
Quantitative approach was used in this research to obtain the information about preventive behavior to
sexually transmitted disease in gay collegians in Semarang. Respondents were taken using snowball chain
sampling.
Respondents choose to be gay in the early college after they are away from parental monitoring.
Respondents' knowledge about the sexually transmitted disease limited to that those are transmitted
diseases through sexual contact. The respondents said that they are prone to sexually transmitted diseases
when they are not wearing condoms. Socially, they merely remind each other to be careful in intercourse.
Sexually transmitted disease prevention practices are performed by washing organs with soap before and
after intercourse. To conclude, the behavior of the majority of respondents in the prevention of sexually
transmitted infections is still not sufficient.
 It is necessary to give more information to gay communities about sexually transmitted diseases and how to
prevent them with the assistance from Health Institution that know more about the disease. 
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